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The objective of this study is to know: (1) the influence of BPD Knowledge on budgets on 
village financial oversight (APBDesa); (2) the influence of interaction of Community 
participation on the relationship between knowledge of BPD on budget and village financial 
oversight (APBDesa); (3) The Influence of Public Policy Transparency Interaction on the 
relationship between knowledge of BPD on budgets and village financial oversight (APBDesa) 
and (4) Influence of BPD Knowledge interaction on budget, community participation, and 
transparency of public policy towards village financial oversight (APBDesa). This research was 
conducted by using the members of the Village Consultative Board (BPD) villages in Waysulan 
Sub-district, South Lampung Regency (8 Villages) as its object. The hypothesis in this research 
was tested by using multiple analysis (multiple regression).  The data processing is done with 
the help of SPSS statistical application. Hypothesis testing performed after multiple regression 
models are used free of violation of classical assumptions, so that the test results can be 
interpreted appropriately. The conclusions can be drawn is that the knowledge of village 
consultative bodies (BPD) has a significant positive effect on the level of village financial 
oversight, while public participation, accountability, and transparency of public policy do not 
affect the relationship between the knowledge of members of village consultative bodies (BPD) 
these three variables (public participation, accountability, and transparency of public policy) 
directly affect the level of oversight of village financial management. 
Key words: Village Consultative Board (BPD), Participation, Knowledge of BPD, Village  
financial supervision, Transparency. 
 
Pendahuluan 
Produk bersamaadalahbeberapa macam 
produk yang dihasilkanbersama- samadengan   
menggunakan   satu   macam atau beberapa 
macam bahan baku, tenaga kerja      dan 
fasilitas pabrik yang sama.Dimana  setiap  
produk  yang dihasilkan memiliki nilai lebih 
dari nilai nominal dan berbagai macam 
produknya mempunyai  harga jual yang 
berbeda-beda. 
Harga pokok produksi ialah biaya- biaya 
yang digunakan untuk memproses bahan 
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bakunya menjadi barang setengah jadi, sampai 
menjadi produk akhir untuk siap dijual. 
Penentuan harga pokok produk bersama dapat 
dihitung dengan menggunakan  alokasi     
biaya.     Alokasi biaya ddigunakan sebagai 
pembebanan biaya secaraproporsionaldari 
biaya tidak langsung  atau  biaya  bersama  ke  
objek biaya. 
Produkbersama dapat dialokasikan 
kepada tiap-tiap produknya dengan 
menggunakan metode nilai pasar atau metode 
nilai jual relatif.  Metode nilai jual relatif ini 
paling banyak digunakan oleh perusahaan 
untuk mengalokasikan biaya kepada produk 
bersama karena harga jual atau nilai jual 
produk merupakan perwujudan dari biaya-biaya 
yang dikeluarkan dalam mengelola produk 
bersama tersebut (Siregar dkk, 2013). 
Penulis  mengambil  penelitian tugas 
akhir ini pada perusahaan XYZ yang bergerak 
pada bidang industri biskuit. PT XYZ    
memiliki  berbagai  macam produk biskuit 
sebanyak    23 macam biskuit. Produk   biskuit    
tersebut   menggunakan biaya bersama. 
Metode nilai jual relatif digunakan untuk 
mencari harga pokok produk bersama. 
Tujuan yang ingin dicapai dari 
penyusunan laporan tugas akhir ini adalah 
Menentukan harga pokok produk dengan 
menggunakan metode nilai jual relatif dan 
mengetahui   margin   kontribusi   terhadap 
laba yang dihasilkan perusahaan. 
 
Metode Pelaksanaan 
Pengumpulan  data  diperoleh dengan 
dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu 
teknik pengumpulan data dan berasal dari 
catatan maupun berbentuk foto semua hal 
yang diperlukan dan dapat menunjang 
kelancaran tugas akhir penulis (Nazir, 2011). 
Data  berupa  dokumentasi termasuk 
dalam data sekunder Siang dan Nuryadana 
(2015), menjelaskan data sekunder merupakan 
data yang diterbitkan atau digunakan oleh 
organisasi yang bukan merupakan hasil olahan 
sendiri. Data sekunder yang diperoleh penulis 
berupa data pemakaian barang dan data stock 
barang PT XYZ bulan Januari 2017  dari  
KAP  Abubakar  Usman  dan Rekan Cab. 
Bandung. 
Metode analisis data yang digunakan 
adalah  metode  analisis  deskriptif kuantitatif. 
Surharsaputra (2012) mengemukakan metode 
analisi kuantitatif suatu penelitian yang 
menggunakan angka- angka yang dijumlahkan 
sebagai data dan kemudian   dianalisis   dan   
dimaksudkan untuk    menjelaskan    
fenomena    dengan menggunakan data-data 
berupa angka. 
Tahapan untuk menentukan harga pokok 
produk menggunakan metode nilai jual relative 
yaitu: langkah pertama menentukan nilai jual, 
langkah selanjutnya menghitung nilai jual 
relative, langkah ketiga yaitu menghitung 
alokasi biaya, langkah keempat menghitung 
harga pokok produk. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Biaya bersana yang dipakai untuk memproses 
produk bersama sebagi berikut: 
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a.   Data Produksi 
Tabel 1. Data  Produk barang jadi PT.XYZ bulan Januari 2017 
Nama Barang ( Kg ) 
Tunggal Marie Rantai 96 
Tunggal Marie Roll (24-250) 4922 
Tunggal Marie Roll Special (24-100) 304.8 
Tunggal Marie Roll Special (20-250) 1130 
Tunggal Marie Roll Special (20-250) TTG 2565 
Cheese Milk  (10 Pak) 185 
Cheese Milk 450 
Tunggal Mini  25 Gr (80-25) 1812 
Tunggal Mini  25 Gr 60 
Tunggal Mini  (48-45 GR) 1583.28 
Tunggal Marie Roll Biasa (40-100) 13072 
Tunggal Marie Roll Biasa (20-250) 9445 
Tunggal Marie Biasa 450 
Tunggal Marie Special 796.5 
Tunggal Marie Special TTG 841.5 
Nusadua Marie CRT 360 
Nusadua Marie KLG 1849.5 
Wafer Stick Tunggal 264 
Egg Roll Pisang 123.9 
Bahan Chese Milk 242 
Bahan Tunggal Special Tutung 1568 
Bahan Tunggal Biasa 3150 
Bahan Tunggal Mini 495.94 
Sumber: KAP Abubakar Usman (2017) 
 
b.   Rincian Biaya-biaya 
Biaya bersama diperoleh dari biaya bahan 
baku,  biaya  tenaga  kerja  langsung,biaya 
overheadpabrik,danbiaya penolong. Biaya 
bahan  baku  yang  digunakan  PT  XYZ 
sebesar   Rp1,387,577,800,  biaya   tenaga 
kerja   langsung   sebesar   Rp146,089,800, 
biaya  overhead  sebesar  Rp251.842.430, 
biaya   penolong   sebesar   Rp36,613,850. 
Biaya-biaya akan diakumulasikan menjadi 
biaya bersama. 
c.   Pengalokasian biaya bersama 
Tabel 2. nilai jual,  nilai  jual  relatif  dan  alokasi  biaya bersama 
 
Sumber: KAP Abubakar Usman (2017) 
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Tabel 2 menunjukkan adanya   nilai jual,  nilai  jual  relatif  dan  alokasi  biaya bersama. Untuk   
contoh perhitungan nilai jual, nilai jual relatif, dan alokasi biaya bersama  dapat dihitung dengan  
cara sebagai berikut: 
Nilai jual relatif = 
Nilai juat i 
Total nilai jual 
x 100% 
 
Alokasi biaya = 
Nilai juat i 
Total nilai jual 
x total cost 
 
d.   Harga pokok Produk 
Tabel 3. Harga Pokok Per Produk 
 
Sumber: KAP Abubakar usman (2017) 
 
Tabel 3 menunjukkan    harga pokok  per  
produk  terendah  didapatkan oleh  produk  
Nusadua  Marie  CRT  dan Nusadua Marie 
KLG dan produk dengan harga pokok per 
produk tertinggi didapat oleh produk Tunggal 
Marrie Rantai. 
Perhitungan Harga Pokok per Produk: 
Alokasi Biaya 
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e.   Kontribusi terhadap laba 
Tabel 4. Kontribusi terhadap laba 
 
Sumber: KAP Abubakar usman (2017) 
 
Tabel  4  menunjukkan  kontribusi terhadap 
laba yang   dihasilkan dari faktor selisih 
antara harga jual dan harga pokok produk   
sehingga   diperoleh   keuntungan atau 
kontribusi terhadap laba. Berdasarkan tabel 4, 
kontribusi terhadap laba terbesar ditunjukan 
pada produk Tunggal Marrie Rantai sebesar 
Rp22.985.     kontribusi terhadap laba 
terendah ditunjukkan oleh Nusa Dua CRT dan  
Nusa  Dua  KLG masing-masing sebesar 
Rp5.994 dan Rp5.994.   Semakin besar 
kontribusi terhadap laba yang dihasilkan, 
semakin besar pula sumbangsih yang  
didapatkan  oleh  perusahaan. Perlakuan   
perusahaan   terhadap   produk yang 
kontribusi terhadap labanya besar biasanya 
tetap mempertahankan dan meningkatkan 
produk tersebut, sedangkan perusahaan dapat 
meninjau kembali terhadap produk yang 
kontribusi terhadap labanya terendah. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Setelah  dilakukan perhitungan harga 
pokok produk untuk setiap produk 
menggunakan metode nilai jual relatif, maka 
diperoleh harga pokok produk   tetinggi   yaitu   
Tunggal   Marrie Rantai sebesar Rp.87,015.   
Harga pokok produk terendah didapat oleh 
produk Nusa Dua Marrie CRT dan Nusa Dua 
KLG sebesar Rp22,693. 
Produk perusahaan yang memberikan 
kontribusi terbesar dalam menghasilkan laba 
adalah produk Tunggal Marrie Rantai sebesar 
Rp22,985, dan produkperusahaan  yang  
memiliki kontribusi terendah ialah Nusa Dua 
CRT dan  Nusa  Dua  KLG masing-masing 
sebesar Rp5,998 dan Rp5,998. 
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